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SUMMARY 

 

ARUM DWIKI PUTRI Growth Response of Mustard (Brassica Juncea L.)  

Plant to Various Types of Organic Fertilizer and Multiple Npk Dosages in Ultisol. 

(Supervised by NUNI GOFAR). 

 

The objective of this research was aimed to evaluate the application of 

several types of organic fertilizers combined with compound NPK fertilizers on 

the growth and yield of Mustard plants on Ultisol and to obtain the optimal dose 

of the combination of fertilizers and compound NPK organic fertilizers with the 

best Mustard crop yields on Ultisol. The research was carried out at the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, and the time of the 

research was started from September 2020 – November 2020. The study used a 

Randomized Block Design (RAK), consisting of 2 factors and the results of the 

observations were analyzed using ANOVA. The first factor is the type of organic 

fertilizer left by animals, consisting of K0 = Control, K1 = Black Soldier Fly 

fertilizer (10 tons/ha-1), K2 = Vermicompost (10 tons/ha-1), K3 = organic 

chicken manure (10 tons/ha-1), K4 = organic cow manure (10 tons/ha-1). The 

second factor is the NPK dose, consisting of N0 = 0% recommended NPK dose (0 

kg/ha-1 ), U1 = 25% recommended NPK dose (62.5 kg/ha-1), N2 = 50% NPK 

dose Based on the recommendation (125 kg/ha-1), N3 = 75% recommended NPK 

dose (187.5 kg/ha-1). The results showed that the application of several types of 

organic fertilizers had a significant effect on all observed variables, namely leaf 

area (cm2), leaf fresh weight (g), stem fresh weight (g), root fresh weight (g), leaf 

dry weight (g), stem dry weight (g), root dry weight (g), plant height (cm ), 

number of leaves (strands), and soil pH. The application of NPK fertilizer doses of 

0%, 25%, 50%, and 75% had a significant effect on all treatments, namely leaf 

area (cm2), leaf fresh weight (g), stem fresh weight (g), root fresh weight (g), leaf 

weight (g), and root fresh weight (g). stem dry weight (g), root dry weight (g), 

plant height (cm), number of leaves (strands), except for leaf dry weight and soil 

pH which had no significant effect. The results showed that the application of 

chicken coop organic fertilizer (K3) combined with 75% NPK fertilizer (N3) gave 

the best results for all variables, plant height (cm), number of leaves (strands), leaf 

area (cm2), leaf fresh weight (g), stem dry weight (g), root dry weight (g), leaf dry 

weight (g), stem dry weight (g), root dry weight (g), and soil pH on Mustard 

plants. 
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RINGKASAN 

 

ARUM DWIKI PUTRI Respon Pertumbuhan Tanaman Caisim (Brassica 

juncea L.) terhadap Berbagai Jenis Pupuk Organik dan Dosis NPK Majemuk 

pada Ultisol. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian beberapa 

jenis pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim pada Ultisol dan untuk mendapatkan 

dosis optimal kombinasi pupuk organik dan pupuk NPK majemuk dengan hasil 

tanaman caisim terbaik pada Ultisol. Penelitian dilaksanakan di Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir dan waktu pelaksanaan 

penelitian dimulai di bulan September 2020 – November 2020. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, terdiri dari 2 faktor 

dan hasil pengamatan dianalisis menggunakan ANOVA. Faktor pertama jenis 

pupuk organik sisa hewan, terdiri dari K0 = Kontrol (Tanpa pupuk organik), K1 

= pupuk organik bekas maggot (10 ton/ha
-1

), K2 = pupuk organik bekas cacing 

(10 ton/ha
-1

), K3 = pupuk organik kotoran ayam (10 ton/ha
-1

), K4 = pupuk 

organik kotoran sapi (10 ton/ha
-1

). Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK, terdiri 

dari N0 = 0% dosis NPK majemuk anjuran  (0 kg/ha
-1

 ), U1 = 25% dosis NPK 

majemuk anjuran  (62,5 kg/ha
-1

), N2 = 50% dosis NPK majemuk anjuran (125 

kg/ha
-1

), N3 = 75% dosis NPK majemuk anjuran ( 187,5 kg/ha
-1

).. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian beberapa jenis pupuk 

organik berpengaruh nyata pada semua variabel yang diamati, yaitu luas daun 

(cm
2
), berat segar daun (g), berat segar batang (g), berat segar akar (g), berat 

kering daun (g), berat kering batang (g), berat kering akar (g), tinggi tanaman 

(cm), jumlah daun (helai), dan pH tanah. Pelakuan pemberian dosis pupuk NPK 

0%, 25%, 50% dan 75% berpengaruh nyata terhadap semua perlakuan yaitu luas 

daun (cm
2
), berat segar daun (g), berat segar batang (g), berat segar akar (g), 

berat kering batang (g), berat kering akar (g), tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), kecuali pada berat kering daun dan pH tanah yang tidak memberikan 

pengaruh nyata. Hasil menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kandang 

ayam (K3) yang kombinasikan dengan pupuk NPK 75% (N3) memberikan hasil 

terbaik terhadap semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), luas daun (cm
2
), berat segar daun (g), berat segar batang (g), berat 

segar akar (g), berat kering daun (g), berat kering batang (g), berat kering akar 

(g), dan pH tanah pada tanaman caisim. 

 

Kata Kunci : Brassica Juncea, Ultisol, pupuk anorganik, pupuk organik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang                    

Caisim (Brassica juncea L.) atau sawi hijau merupakan salah satu tanaman 

hotikultura yang banyak digemari oleh masyarakat, karena kandungan gizi yang 

tinggi dan berkhasiat bagi kesehatan. Kandungan yang terdapat pada Caisim 

adalah protein, karbohidrat, lemak, P, Fe, Ca, serta Vitamin A, Vitamin B, dan 

Vitamin C (Marginingsih et al., 2018). Tanaman caisim dapat tumbuh dan 

dibudidayakan pada berbagai jenis tanah, termasuk pada tanah ordo Ultisol. 

Ultisol adalah salah satu lahan kering marginal yang cukup luas di Indonesia, 

dengan  tingkat kesuburan rendah yang dicirikan dengan kandungan bahan 

organik yang sedikit, reaksi tanah yang masam, kandungan unsure hara makro N, 

P, K, Ca, Mg dan unsur hara mikro, KTK dan KB yang rendah, serta kejenuhan 

Al dan fiksasi P sangat tinggi (Purnawanto dan Nugroho, 2015). Karena itu dalam 

kegiatan budidaya tanaman seperti budidaya caisim, Ultisol memerlukan 

pemberian unsur hara esensial baik unsur makro maupun mikro. Pemberian unsur 

hara ini dapat dilakukan melalui kegiatan pemupukan baik organik maupun 

anorganik seperti pupuk majemuk yang mengandung unsur N, P dan K (Bahri et 

al., 2020). 

Pupuk anorganik untuk sekarang ini lebih banyak digunakan oleh petani. 

Hal ini dikarenakan pupuk anorganik mengandung banyak unsur hara makro yang 

lebih mudah terurai sehingga cepat diserap oleh tanaman. Namun penggunaan 

pupuk anorganik secara terus menerus dan berlebihan juga dapat menurunkan 

kesuburan tanaman dan mencemari lingkungan akibat dari residu pupuk anorganik 

tersebut (Putra et al., 2020). Selain itu, penggunaan pupuk anorganik secara 

berlebihan dapat merusak sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi tanah serta akan 

menghambat kerja mikroorganisme dalam tanah. Menurut Habib et al. (2017), 

penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu yang lama menyebabkan tanah 

menjadi padat, keras dan sulit untuk diolah sehingga dapat menghambat 

perkembangan perakaran tanaman. Oleh karena itu, untuk meminimalisir 
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kerusakan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik harus diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik. 

Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari hasil pelapukan sisa 

makhluk hidup, seperti tanaman, hewan, serta limbah organik yang telah 

direkayasa dalam bentuk padat maupun cair. Pupuk organik umumnya merupakan 

pupuk lengkap yang mengandung beberapa unsur hara makro dan mikro dengan 

jumlah yang tertentu (Kastalini et al., 2017). Meskipun kandungan kadar hara 

pada pupuk organik relatif rendah, namun pupuk organik dapat menyediakan 

unsur hara makro seperti  (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, 

Mn, dan Fe), dan meningkatkan KTK tanah. Pupuk organik dapat memperbaiki 

struktur dan agregat tanah, mengurangi (buffer) fluktuasi suhu tanah, memperbaiki 

ukuran pori tanah sehingga daya pegang air (water holding capacity) tanah 

menjadi lebih baik dan pergerakan udara (aerasi) di dalam tanah juga menjadi 

lebih baik. Pupuk organik juga berfungsi sebagai sumber energi dan makanan bagi 

mikro dan meso fauna tanah (Hartatik dan Setyorini, 2011). Pupuk organik yang 

umumnya digunakan berupa kotoran hewan atau pupuk kandang, pupuk kascing, 

pupuk kasgot, pupuk hijau, kompos dan sebagainya. Pupuk kandang merupakan 

hasil samping dari hewan ternak yang telah bercampur dengan sisa makanan 

hewan dan dapat menambah unsur hara tanah baik dalam bentuk padat maupun 

cair. Pemberian pupuk kandang juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah, daya 

ikat air, total ruang pori tanah, bobot volume dan kemantapan agregat tanah 

(Istiqomah dan Serdani, 2018). Kemudian pupuk kascing merupakan pupuk  yang 

berasal dari sisa budidaya cacing. Pada kascing terdapat bakteri Azotobacter sp 

yang dapat menambat N non simbiotik sehingga memperkaya unsur N yang 

dibutuhkan tanaman serta terdapat zat perangsang tumbuh seperti gibrelin, 

sitokinin dan auksin (Arifah, 2014). Selain kascing, terdapat pula pupuk organik 

yang berasal dari sisa budidaya maggot. Bekas maggot ini seperti kompos yang 

dapat digunakan untuk media tanam dalam kegiatan budidaya sayuran 

(Ambarningrum et al., 2019). Dalam jangka waktu panjang penggunaan pupuk 

organik ini dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat mencegah 

degradasi lahan. 
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Dalam budidaya tanaman caisim, kombinasi penggunaan pupuk organik dan 

pupuk NPK majemuk masih perlu dipelajari. Untuk itu upaya peningkatan 

produktivitas tanaman caisim pada Ultisol ini akan dilakukan dengan memberikan 

pupuk organik yang berasal dari sisa aktivitas hewan yang dikombinasikan 

dengan beberapa dosis pupuk anorganik NPK majemuk.  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian beberapa 

jenis pupuk organik yang dikombinasikan dengan pupuk NPK majemuk terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim pada Ultisol dan untuk mendapatkan 

dosis optimal kombinasi pupuk organik dan pupuk NPK majemuk dengan hasil 

tanaman caisim terbaik pada Ultisol. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga pupuk organik, pupuk NPK majemuk, serta interaksinya berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan dan hasil caisim pada Ultisol, 

2. Diduga ada kombinasi pupuk organik dan pupuk NPK majemuk yang optimal 

yang menyebabkan pertumbuhan dan hasil terbaik tanaman caisim pada 

Ultisol.  
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